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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Di akhir tahun 2019, dunia di gemparkan oleh 

menyebarnya virus varian baru yang bernama Coronavirus 

(SARS-CoV) dan penyakitnya di sebut Coronavirus Di Sease 

2019 (Covid-19). Covid-19 adalah penyakit menular yang 

merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit 

ringan sampai berat, dari mulai pilek sampai dengan penyakit 

serius seperti MERS dan SARS.  

              WHO menyatakan bahwa covid-19 menular melalui 

orang yang terinfeksi coronavirus. Virus tersebut menyebar 

melalui droplet yang keluar saat batuk atau bersin. Selanjut nya, 

droplet yang mengandung coronavirus dapat mendarat 

dipermukaan benda yang mungkin di sentuh oleh orang yang 

sehat. Jika di tangan orang yang sehat terdapat coronavirus dan 

kemudian menyentuh hidung, mulut atau mata, maka orang 

tersebut akan terpapar coronavirus. Coronavirus itu sifat nya 

zoonotik yaitu penyakit pada hewan yang bisa menyebar ke 

manusia. Namun, pada SARS COV-2 bisa menular dari satu 

orang ke orang yang lain nya Diketahui, asal mula virus ini 

berasal dari Wuhan, Tiongkok. Diketahui pada akhir Desember 

tahun 2019 terdapat 65 negara lebih yang telah terjangkit virus ini 

termasuk di Indonesia dan sampai saat ini sudah di pastikan 
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hampir seluruh negara terjangkit virus Covid-19.
1
 

 Virus ini menunjukkan penyebaran yang sangat signifikan 

dan telah banyak kematian yang ditimbulkan oleh virus ini, baik 

di China maupun negara lain, sehingga pada tanggal 30 Januari 

2020 WHO menetapkan virus corona sebagai kedaruratan 

kesehatan masyarakat yang meresahkan masyarakat (Public 

Health Emergency of International Concern),dan pada tanggal 11 

Maret 2020 WHO mengumumkan bahwa wabah yang sedang 

terjadi ini sebagai pandemik global karena peningkatan kasus 

yang terus meningkat setiap harinya. 
2
 

Penyebaran dan peningkatan jumlah kasus covid-19 

terjadi dengan waktu yang sangat singkat. Di bulan November 

Tahun 2021 ini total jumlah pasien positif virus corona (Covid-

19) di Indonesia menurut Kementerian Kesehatan RI telah 

mencapai sebanyak 4.174.216 kasus positif, jumlah kematian 

sebanyak 139.415, dan total sembuh 3.942.473, dan jumlah kasus 

positif tersebut terus meningkat setiap harinya. 
3
 

             Pandemi Covid-19 yang terjadi secara global tentu saja 

berdampak terhadap berbagai sektor terutama di sektor ekonomi. 

Dampak perekonomian ini tidak hanya di rasakan secara 

domestik, namun juga terjadi secara global. International 

                                                             
1
Elex Sarmigi, “Analisis Pengaruh Covid-19 Terhadap Perkembangan 

UMKM di Kabupaten Kerinci”,  Al-Dzahab. Vol.1 No.1 (2020), h.2 
2
 Fakhrul Rozi Yamali, Ririn Noviyanti Putri,” Dampak Covid-19 

Terhadap Ekonomi Indonesia”, Jurnal of Economics and Business, Vol. 4 

No.2 (September 2020), h.384  
3
  http://kemkes.go.id, di akses pada tanggal 14 September 2021, 

pukul 23.14 WIB 
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Monetary Fund (IMF) yang memproyeksikan ekonomi global 

akan tumbuh minus di angka 3 persen. Di Indonesia, menurut 

Badan Pusat Statistik pertumbuhan ekonomi triwulan I-2021 

turun 0,74 persen.4 Hal ini tentunya juga memiliki dampak yang 

cukup signifikan terhadap pariwisata, sektor perdagangan, 

industri termasuk Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) .Dampak dari covid-19 secara langsung sudah terlihat 

dari PHK besar-besaran dibeberapa perusahaan, terjadi penutupan 

beberapa usaha yang berdampak kepada dirumahkannya 

karyawan.
5
   

Menurut ketua Umum Kamar Dagang dan Industri 

(Kadin) di lansir dari CNBC Indonesia, hampir 50% atau sekitar 

48,6% dari total UMKM yang ada di Indonesia melakukan 

penutupan seketika akibat pandemi Covid-19.
6
   

 Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UMKM 

yang mendeskripsikan bahwa 1.785 Koperasi dan 163.713 pelaku 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah terdampak Covid-19, 

kebanyakan koperasi dan UMKM yang terdampak Covid-19 

adalah UMKM yang bergerak di bidang kebutuhan sehari-hari 

seperti makanan dan minuman, selain itu, sektor UMKM lainnya 

                                                             
4
 Badan Pusat Statistik. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Triwulan I-

2021. Jakarta : 2021 
5
 Wan Laura Hardilawati, “Strategi Bertahan UMKM di Tengah 

Pandemi Covid-19”, Jurnal Akuntansi & Ekonomika, Vol. 10 No. 1 (Juni 

2020), h.90
 

6
 https://www.cnbcindonesia.com/news/20200728173026-4-

176056/kadin-hampir-50-umkm-di-ri-tutup-usaha-gegara-covid-19, di akses 

pada tanggal 1 Februari 2021, pukul 09.00 WIB 
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yang terguncang selama pandemi Covid-19 adalah bidang 

industri kreatif dan pertanian.
7
  

          Hasil survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) juga menyatakan bahwa sekitar 84,20% UMKM 

mengalami penurunan pendapatan akibat pandemi Covid-19, 

sektor usaha yang paling tinggi terdampak Covid-19 dan 

mengalami penurunan pendapatan yang cukup drastis adalah 

usaha akomodasi dan makan minum dengan persentase 92,47%, 

di ikuti dengan usaha jasa lainnya dengan persentase 90,90%, dan 

sektor usaha transportasi dan pergudangan dengan persentase 

90,34%. 

Tabel 1.1 

Data Sektor Usaha yang paling tinggi terkena dampak 

Pandemi Covid-19 

 

No Sektor Usaha Persentase Penurunan 

Pendapatan 

1. Akomodasi dan makan minum 92,47% 

2. Jasa lainnya 90,90% 

3. Transportasi dan pergunangan 90,34% 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik8 

                                                             
7
 Andi Amri, “Dampak Covid-19 Terhadap UMKM di Indonesia”, 

Jurnal Brand, Vol. 2,No.1 (Juni 2020), h.125 
8
 Badan Pusat Statistik, Analisis Survei Dampak Pandemi Covid-19 

terhadap Pelaku Usaha, Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2020 
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Sementara itu ada beberapa propinsi yang para pelaku 

usahanya mengalami penurunan pendapatan terbanyak seperti 

yang terdapat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1.2 

Data Persentase Perusahaan yang Mengalami Penurunan 

Pendapatan akibat dampak pandemi Covid-19 menurut 

Propinsi 

No NAMA PROPINSI PERSENTASE  

1. BANTEN 86,91% 

2. DKI JAKARTA 86,55% 

3. DI YOGYAKARTA 89,69% 

4. BALI 92,18% 

Sumber : Hasil Survei Badan Pusat Statistik 9 

 Bali menjadi propinsi yang jumlah UMKM nya terbanyak 

mengalami penurunan pendapatan, hal ini di karenakan sebagian 

pendapatan yang di terima oleh para pelaku UMKM di Bali 

adalah dari sektor pariwisata yang selama pandemi covid-19 ini 

ditutup sementara sehingga tidak ada pemasukan sama sekali 

kepada para pelaku UMKM. Di ikuti oleh propinsi DI 

Yogyakarta di urutan kedua dengan persentase sebesar 89,69% , 

propinsi Banten dengan persentase sebesar 86,91%, dan propinsi 

DKI Jakarta dengan persentase sebesar 86,55%. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau yang biasa di 

singkat UMKM menurut UU No. 20 tahun 2008 Tentang Usaha 

                                                             
9
 Badan Pusat Statistik, Analisis Survei Dampak Pandemi Covid-19 

terhadap pelaku usaha, Jakarta: Badan Pusat Statistik 2020 
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Mikro, Kecil, dan menengah bahwa Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha yang mampu 

memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi 

secara luas kepada masyarakat, berperan dalam proses 

pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong 

pertumbuhan ekonomi, dan mewujudkan stabilitas ekonomi 

nasional.
10

 

 Terkait dengan Pandemi Covid-19, maka di keluarkanlah 

PP Nomor 21 tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) yang di maksudkan untuk membatasi pergerakan 

orang dan barang dan mengharuskan masyarakat jika tidak 

mempunyai keperluan yang mendesak diharapkan untuk berdiam 

diri di rumah. Hal ini juga berdampak pada terbatasnya 

operasional UMKM dan berkurangnya konsumen yang  

berbelanja secara langsung di banding biasanya sebelum Covid-

19. 

             Untuk mengatasi hal tersebut dan untuk mengatasi 

turunnya omset atau pendapatan akibat pandemi dan agar bisa 

mempertahankan usaha, banyak pelaku UMKM yang beralih dari 

yang tadinya melakukan pemasaran secara langsung kini 

melakukan pemasaran secara online dengan membuka online 

shop baik di platform toko online maupun di sosial media seperti 

whatsapp, instagram, facebook dan lain sebagainya.  

                                                             
10

 Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2008 

Tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, Bab 1, Pasal 1 
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Selain itu, Pemerintah juga melakukan beberapa upaya 

salah satunya adalah dengan memasukkan para pelaku UMKM 

sebagai penerima program bantuan pemerintah, seperti Kartu 

Prakerja, subsidi tarif listrik, dan keluarga harapan. Pemerintah 

juga memberikan keringanan pembayaran pajak selama enam 

bulan.
11

 

 Menurut Penelitian Soehardi, Diah Ayu Permatasari, dan 

Janfry Sihite dengan judul “Pengaruh Pandemik Covid-19 

terhadap Pendapatan Tempat Wisata dan Kinerja Karyawan 

Pariwisata di Jakarta”. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa 

pandemik Covid-19 berpengaruh terhadap pendapatan tempat 

wisata dan kinerja karyawan yang ada di Jakarta. Hal ini 

dikarenakan Semakin lama pandemik Covid-19, semakin 

berpengaruh pada penurunan  pendapatan tempat wisata dan 

kinerja karyawan pariwisata. 
12

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis 

memberikan judul "Pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap 

Pendapatan UMKM di Kota Serang”. 

 

 

 

                                                             
11

 Andi Amri, “Dampak Covid-19 Terhadap UMKM di Indonesia”, 

Jurnal Brand, Vol. 2 No.1 (Juni 2020), h.125. 
12

 Soehardi, Diah Ayu Permata Sari, Janfry Sihite, “ Pengaruh 

Pandemik Covid-19 Terhadap Pendapatan Tempat Wisata dan Kinerja 

Karyawan Pariwisata”, Jurnal Kajian Ilmiah (JKI), Vol. 1 No.1 (Juli 

2020),h.1-14 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

identifikasi masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Covid-19 merupakan Pandemik global yang 

keberadaannya meresahkan masyarakat.  

2. Pandemi covid-19 memberikan dampak buruk terhadap 

perekonomian Indonesia terutama pada sektor UMKM. 

3. Banyak usaha yang ditutup dan karyawan dirumahkan 

akibat pandemi Covid-19. 

4. Penurunan omzet dan pendapatan UMKM akibat dampak 

dari pandemi covid-19 

5. UMKM yang terkena dampak paling tinggi adalah di 

sektor akomodasi, makan dan minum, jasa lainnya, dan 

transportasi dan pergudangan. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Untuk menghindari terlalu luasnya penelitian yang 

akan dilakukan maka dalam penelitian ini hanya akan fokus 

membahas mengenai pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap 

Pendapatan UMKM dengan jenis usaha berbeda-beda yang 

ada di Kota Serang. 

 

D. Perumusan Masalah 

Untuk mempermudah pembahasan, maka peneliti 

memberikan perumusan masalah sebagai berikut : 
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1. Apakah Pandemi Covid-19 berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pendapatan UMKM yang ada di Kota 

Serang ? 

2. Berapa besar pengaruh pandemi covid-19 terhadap 

pendapatan UMKM di Kota Serang ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Setelah mengetahui rumusan masalah dari penelitian ini, 

maka peneliti memberikan tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah pandemi covid-19 berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM di 

Kota Serang. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari Pandemi 

covid-19 terhadap pendapatan UMKM yang ada di kota 

Serang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang baik bagi mahasiswa, bagi penulis dan bagi 

semua pihak. Adapun penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dalam literatur tentang pandemi covid-19, 

pendapatan, dan UMKM. 
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2.  Bagi Penulis 

           Untuk menambahkan wawasan dan pengetahuan 

tentang apa yang diteliti oleh penulis yaitu pengaruh 

pandemi covid-19 terhadap pendapatan UMKM di Kota 

Serang. 

3. Bagi semua pihak 

Sebagai landasan dalam melakukan langkah 

perbaikan dan optimalisasi perekonomian dimasa 

pandemi Covid-19 sehingga dapat memberikan manfaat 

bagi semua pihak. 

 

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Terdapat 9 Penelitian terdahulu yang dicantumkan 

oleh peneliti merupakan upaya pencarian perbandingan antara 

penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang sedang 

dilakukan oleh peneliti dalam memposisikan penelitian yang 

dilakukan dan juga sebagai bahan rujukan, adapun hasil 

penelitian yang penulis anggap mempunyai  relevansi dengan 

penelitian yang di lakukan antara lain  : 

Tabel 1.3 

Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No. Peneliti Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1. Soehardi, 

Diah Ayu 

Permatasari, 

Janfry 

Variabel : 

Pandemik Covid-

19 (X) 

Metode 

Objek 

Penelitian : 

Pendapatan 

tempat wisata 

Pandemi covid-19 

berpengaruh terhadap 

Pendapatan Pariwisata 

Semakin lama pandemi 
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Sihite
13

 Penelitian : 

Kuantitatif 

dan kinerja 

Karyawan 

pariwisata 

Covid-19 berlangsung, 

maka semakin menurun 

pendapatan Pariwisata. 

2 

Andi Amri
14

 

Variabel : 

Pandemi Covid-

19 (X) 

UMKM (Y) 

Objek 

penelitian : 

UMKM di 

Indonesia 

pandemi Covid-19 memberi 

dampak  terhadap 

penurunan omzet UMKM 

yang ada di Indonesia. 

3 

Elex 

Sarmigi
15

 

Variabel : 

Pandemi Covid-

19 (X) 

 

Metode 

Penelitian : 

Metode 

Kuantitatif 

Objek 

penelitian: 

perkembangan 

UMKM di 

Kabupaten 

Kerinci 

pandemi covid-19 

berpengaruh negatif 

terhadap UMKM yang ada 

di Kabupaten Kerinci 

sehingga menyebabkan 

UMKM mengalami 

Penghambatan dalam 

perkembangan usaha. 

4 Wan Laura 

Hardinawato

16
 

Variabel : Covid 

19 

Objek penelitian 

Strategi 

bertahan 

Covid-19 berpengaruh 

positif terhadap penurunan 

Omset UMKM, Dan E-

                                                             
13

 Soehardi, Diah Ayu Permata Sari, Janfry Sihite, “ Pengaruh 

Pandemik Covid-19 Terhadap Pendapatan Tempat Wisata dan Kinerja 

Karyawan Pariwisata”, Jurnal Kajian Ilmiah (JKI), Vol. 1 No.1 (Juli 

2020),h.1-14 
14

 Andi Amri, “Dampak Covid-19 Terhadap UMKM di Indonesia”, 

Jurnal Brand, Vol. 2 No.1 (Juni 2020), hal 123-130. 
15

 Elex Sarmigi, “Analisis Pengaruh Covid-19 terhadap Perkembangan 

UMKM di Kabupaten Kerinci”,  Al-Dzahab. Vol.1 No.1 (2020), h. 1-17. 
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UMKM Commerce menjadi cara 

alternatif meningkatkan 

penjualan di tengah 

pandemi Covid-19 

5 

Abdul 

Rahman 

Firdaus 

Thaha
17

 

Variabel : Covid-

19 (X) 

UMKM (Y) 

Metode 

Penelitian : 

Metode 

Kuantitatif 

Objek 

penelitian : 

UMKM di 

Indonesia 

Covid-19 berdampak positif 

dan signifikan terhadap 

UMKM di bidang industri 

makanan dan minuman, 

perhotelan, pariwsata dan 

kerajinan 

6 

Fakhru Rozi 

Yamali, Ririn 

Noviyanti 

Putri 
18

 

Variabel : Covid-

19 (X) 

 

Objek 

penelitian : 

Ekonomi 

Indonesia 

Variabel : 

Ekonomi 

Indonesia (Y) 

Pandemi covid-19 

memberikan dampak 

terhadap penurunan 

pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia 

                                                                                                                                      
16

 Wan Laura Hardilawati, “Strategi Bertahan UMKM di Tengah 

Pandemi Covid-19”, Jurnal Akuntansi & Ekonomika, Vol. 10 No. 1 (Juni 

2020), h. 90-98
 

17
 Abdul Rahman Firdaus Thaha,” Dampak Pandemi Covid-19 

Terhadap UMKM di Indonesia”,Jurnal Brand, Vol.2 No.1 (Juni 2020), 

Universitas Hasanuddin. h. 147-153 
18

 Fakhrul Rozi Yamali, Ririn Noviyanti Putri,” Dampak Covid-19 

Terhadap Ekonomi Indonesia”, Jurnal of Economics and Business, Vol. 4 

No.2 (September 2020), h. 384-388 
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7 

Maya Intan 

Pratiwi
19

 

Variabel : Covid-

19 (X) 

UMKM (Y) 

Objek 

Penelitian : 

perlambatan 

ekonomi sektor 

UMKM 

Pandemi Covid-19 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

perlambatan ekonomi sektor 

UMKM 

8 

Siti Nuzul 

Laila
20

 

Variabel : Covid-

19 (X) 

Objek 

penelitian : 

UMKM di 

Indonesia 

Pandemi Covid-19 

berdampak positif dan 

signifikan terhadap 

perekonomian Indonesia 

khususnya dalam sektor 

UMKM 

9 

Setyani 

Agung Dwi 

Astuti
21

 

Variabel : Covid-

19 (X) 

Objek 

Penelitian : 

Ketenagakerjaan 

dan UMKM di 

Mojokerto 

Pandemi Covid-19 

berdampak dan berpengaruh 

terhadap perekonomian dan 

terhadap pendapatan 

UMKM 

 

 
 

 

                                                             
19

 Maya Intan Pratiwi, “Dampak Covid-19 terhadap Perlambatan 

Ekonomi Sektor UMKM”, Jurnal Ners, Vol. 4 No. 2 (2020), h. 30-39 
20

 Siti Nuzul Laila, “Dampak Covid-19 terhadap Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah”, Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah, Vol. 4 No. 1 (Januari 

2021), h. 662-669. 
21

 Setyani Agung Dwi Astuti, “ Dampak Covid-19 terhadap 

Ketenagakerjaan dan UMKM di Mojokerto”. Jurnal Inovasi Penelitian, Vol.1 

No. 9 (Februari 2021), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, h. 1775-1778. 
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H. Kerangka Teori dan Konseptual 

Pandemi Covid-19 adalah penyakit menular yang 

merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit 

ringan sampai berat, dari mulai pilek sampai dengan penyakit 

serius seperti MERS dan SARS. Virus ini berasal dari kota 

Wuhan China dan muncul pada akhir tahun 2019 yang lalu. 

Pada tahun 2020 virus ini menyebar hampir keseluruhan 

dunia dengan penyebaran yang sangat cepat dan memakan 

korban yang cukup banyak. 

Dalam pengertian lain, Covid-19 merupakan sejenis 

virus dari family Coronaviridae yang menyebabkan penyakit 

menular dan mematikan yang Smenyerang mamalia seperti 

manusia pada saluran pernafasan hingga ke paru-paru. Pada 

umumnya pengidap covid-19 akan mengalami gejala awal 

berupa demam, sakit tenggorokan, pilek dan juga batuk-batuk 

bahkan sampai parah dapat menyebabkan pneumonia. Virus 

ini dapat menular melalui kontak langsung dalam jarak dekat 

dengan pengidap Covid-19 melaui cairan pernafasan yang 

keluar dari tubuh penerima saat batuk atau mengeluarkan 

ludah dan riyak.
22

 

Pendapatan adalah sebagai saluran penerimaan baik 

berupa uang maupun barang baik dari pihak lain maupun dari 

hasil sendiri yang dimulai dari sejumlah uang atau jasa atas 

                                                             
22

 Muhamad Aminul Khoiris Salam, “Perilaku Produksi Di Tengah 

Krisis Global Akibat Pandemi Covid-19 dan Memanfaatkan Media Online 

Facebook sebagai Alternatif Pasar”, Jurnal Ekonomi, Manajemen dan 

Akuntansi, Vol 1. No. 1 (September 2020), h. 3 
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dasar harga yang berlaku pada saat itu.
23

 Atau jumlah 

penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi 

kerjanya selama satu perode tertentu, harian, bulanan, 

mingguan, bulanan, atau tahunan.
24

 

Menurut Jhingan, pendapatan adalah penghasilan 

berupa uang selama periode tertentu. Maka dari itu, 

pendapatan dapat diartikan sebagai suatu penghasilan atau 

menyebabkan bertambahnya kemampuan seseorang, baik 

yang digunakan untuk konsumsi maupun untuk tabungan. 

Dengan pendapatan tersebut digunakan untuk keperluan 

hidup dan untuk mencapai kepuasan.
25

 

Winardi menjelaskan bahwa Pendapatan adalah 

sebagai saluran penerimaan baik berupa uang maupun barang 

baik dari pihak lain maupun dari hasil sendiri yang dimulai 

dari sejumlah uang atau jasa atas dasar harga yang berlaku 

pada saat itu.
26

 

Dalam perspektif ekonomi islam, pendapatan adalah 

uang yang diterima dan diberikan kepada subjek ekonomi 

berdasarkan prestasi yang telah diserahkan yaitu berupa 

pendapatan dari profesi yang dilakukan perorangan maupun 

                                                             
23

 Winardi, Pengantar Ilmu Ekonomi ( Bandung : Tarsito, 2011), 

h.130  
24

 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2012), h.47 
25

 M.L Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, (Padang : 

PT. Raja   Grafindo.2003), h.31 
26

 Winardi, Pengantar Ilmu Ekonomi, ( Bandung : Tarsito, 2011), h.130
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kelompok.
27

 Adapun dalam Al-Qur’an surat As-Syuura ayat 

20 yang menjelaskan tentang pendapatan berbunyi : 

                  

                         

Artinya : “Barang siapa yang menghendaki keuntungan di 

akhirat akan kami tambah keuntungan itu baginya dan 

barang siapa yang menhendaki keuntungan didunia kami 

berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak 

ada baginya suatu bahagiapun di akhirat”. (QS. As-Syuura : 

20)
28

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa keuntungan 

(pendapatan) adalah sesuatu yang di inginkan  oleh manusia 

dalam setiap usahanya. Allah akan tetap selalu memberikan 

apapun yang manusia inginkan dari kepentingan dunia selama 

orientasi hidupnya tetap dalam bingkai kepentingan akhirat. 

Allah telah berjanji , selama seorang hamba masih teguh 

memperjuangkan amal-amal  akhirat, Allah akan selalu 

menambahkan pahala demi pahala, sekaligus menjamin porsi 

rezeki yang tertulis untuk hambanya. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas 

lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara 

luas kepada masyarakat, berperan dalam proses pemerataan 

                                                             
27

 Djodjohadikusuma Sumitro, Sejarah Pemikiran Ekonomi, (Jakarta : 

Yayasan Obor Indonesia, 1990), h.27 
28

 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : 

PT Syamil Cipta Media, 2005), h. 485 
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dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong 

pertumbuhan ekonomi, dan mewujudkan stabilitas ekonomi 

nasional. 

Usaha Mikro Kecil dan menengah di Indonesia 

memiliki yang sangat penting terutama dalam hal penciptaan 

kesempatan kerja. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa 

jumlah angkatan kerja di Indonesia sangat melimpah 

mengikuti jumlah penduduk yang besar sehingga Usaha Besar 

(UB) tidak sanggup menyerap semua pencari kerja dan 

ketidaksanggupan usaha besar dalam menciptakan 

kesempatan kerja yang besar disebabkan karena memamng 

pada umumnya kelompok usaha tersebut relatif padat modal, 

sedangkan UMKM relatif padat karya. Selain itu, pada 

umumnya usaha besar membutuhkan pekerja dengan 

Pendidikan formal yang tinggi dan pengalaman kerja yang 

cukup, sedangkan UMKM khususnya usaha kecil, sebagian 

pekerjanya berpendidikan rendah.
29

 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 2008 

Tentang Usaha Mikro, Kecil dan menengah, definisinya 

adalah : 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang 

perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 

                                                             
29

 Tulus Tambunan, UMKM di Indonesia (Bogor, Ghalia 

Indonesia,2009), h.1 
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memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini.  

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 

atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau 

Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.  

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif 

yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau 

Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang ini.  

4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang 

dilakukan oleh bsadan usaha dengan jumlah kekayaan 

bersihatau hasil penjualan tahunan lebih besar dari 

Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik 
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negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing 

yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.
30

 

Berdasarkan hal tersebut dapat di indikasikan bahwa 

pendapatan UMKM (Y) dapat di pengaruhi oleh pandemi 

Covid-19 (X). 

Gambar 1.1 

Kerangka Teori 

 

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah jalannya penelitian dan 

membantu merumuskan kesimpulan maka diperlukan adanya 

sistematika pembahasan. Diantara sistematika penetilian ini 

adalah sebagai berikut: 

             Bab ke-satu, Pendahuluan, Dalam bab ini 

menguraikan tentang latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, 

hipotesis, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab ke-dua, Kajian Teoritis, Dalam bab ini membuat 

teori yang menjadi landasan dalam penelitian, yakni berkaitan 

tentang pengertian pandemi Covid-19, pendapatan, dan 

UMKM, hubungan antar variabel, dan hipotesis. 

                                                             
30

 Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2008 

Tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, Bab I, Pasal 1. 

Pendapatan UMKM (Y) Pandemi Covid-19 (X) 
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             Bab ke-tiga, Gambaran Umum Objek Penelitian, 

Dalam bab ini menjelaskan tentang: Tempat dan waktu 

penelitian, jenis penelitian dan sumber data, dan teknik 

analisis data. 

Bab ke-empat, Hasil Penelitian dan Pembahasan, 

Dalam bab ini akan membahas mengenai deskriptif data dan 

hasil penelitian serta pembahasannya. 

Bab ke-lima, Kesimpulan, Dalam bab ini meliputi 

kesimpulan dan saran dari hasil analisis data yang dilakukan 

penulis. 
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